
ARTIKEL

ProduksiPadi OptimumRasional:
PeluangdanTantangan

Rationally Optimum Paddy Production :
Chance and Challenge

Tajuddin Bantacut

Departemen Teknologi Industri Pertanian
Fakultas Teknologi Pertanian

Institut Pertanian Bogor
Kampus IPB Darmaga, PO BOX 220, Bogor 16002

Email :tajuddin@ipb.ac.id

Naskahditerima: 01Agustus2012 RevisiPertama: 07September2012 RevisiTerakhir: 17September2012

ABSTRAK

PemerintahIndonesiaberkeinginanmeningkatkanproduksipadi hinggasurplus10 juta ton pada
tahun 2014. Secaraakademik,targetdiatasharusdikaji dari perspektifyang lebih luas yaitu apakah
Indonesiamampu memenuhikebutuhanberasuntuk panganpokok penduduknyaatau berapakah
sesungguhnyaproduksiberasyangrasionalyangdapatdihasilkan?Mengacupadapola pikir sederhana
mengikuti kaidah produksiadalahproduktivitasdigandakandenganluas panenmakasebuahanalisis
dapatdibuatuntuk menjawabpertanyaantersebut.Tingkatproduksiharusdinaikkankarenakebutuhan
konsumsi masih meningkat sejalan dengan pertambahanpendudukdan perbaikan kesejahteraan.
Banyak pilihan tersedia untuk meningkatkan produksi pertanian yaitu memperluaspenanaman,
memperbaikiproduktivitas dan mengurangisusut pascapanen. Masing-masingpilihan dihadapkan
padamasalahdantantangan.Paperini membahasmasing-masingpilihan yangdiakhiri denganpilihan
rasional.Padabagianakhir dikemukanrekomendasiuntuk mencapaiproduksirasionaldan penguatan
ketahananpangannasional.

kata kunci: beras,surplus,produktivitas,ekstensifikasi,susut,optimal

ABSTRACT

Government of Indonesia has targetted to increase rice production to 10 million ton surplus
above the necessity to feed its population. According to this target, a wideranalysis wouldbe necessary
to estimate a rationalpotency and optimum rice production. A simple way of thinking as the analysis
framework is using the following formula: production equals to harvesting area times productivity The
targeted production that population rice consumption plus 10 million ton is used as the analysis base.
Therefore, the variables are harvesting area and productivity In the long run, that surplus should be
increased further to maintain self sufficiency given that consumption trend is still continuing. There
are several scenarios that can be adopted to increase harvesting area, productivity and secure post
harvest losses. This paper discusses the possibilityof each scenario and its opportunity and constraint.
At the end, it presents a conclusion that is composed from available alternatives followed by a set of
recommendation on how to strengthen the future food security.

keywords: rice, surplus, productivity, extensification, losses, optimal
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I. PENDAHULUAN

Pemerintah melalui pernyataan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono (2012)

menetapkanbahwa Indonesia harus mampu
memproduksi beras dengan surplus 10 juta
ton di atas kebutuhan swasembadaberas

pada tahun 2014. Artinya, dalam kurun waktu
yang sangatpendekproduksi harusdigalakkan
hingga mencapai sekitar 12 juta ton di atas
produksi saatini. Target tersebutsangattinggi
sekaligus menantangserta harus menerjang
banyak dan beragam faktor pembatas. Dari
sudut pandangakademik, pernyataantersebut
dimaknai sebagai mampukah Indonesia
memproduksiberasmelebihi kebutuhan.Paper
ini mendiskusikanpeluang yang tersediadan
tantanganyang menghadanguntuk mencapai
dan mempertahankankecukupanatau surplus
jangka panjang khususnya10 juta ton beras
denganperiodeyang sangatterbatas.

Skenario pengembanganadalah melalui
penambahan yakni luas panen dan atau
peningkatan produktivitas. Pilihan rasional
juga tersedia mengurangi susut panen dan
pasca panen. Semua pilihan dihadapkan
pada beragam kendala yang harus dihadapi
mulai dari keterbatasaninfrastruktur, kesulitan
saranaproduksi pertanian,pembiayaan,skala
usaha,serta sosiologi petani dan masyarakat.

700

Kombinasi antara peluang dan tantangan ini
dapat menghasilkan strategi. Persoalannya
adalah setiap strategi dihadapkan kepada
waktu yang dalam kasus surplus beras 10
juta ton dibatasi sampai tahun 2014. Dalam
perspektif inilah maka terjadi benturan
berbagaikepentinganalokasi sumberdayadan
sumberdana.

II. PRODUKSIBERASDUNIA DAN INDONESIA

Produksi beras dunia sejak tahun 1961
hingga 2007 cenderung meningkat. Pola
produksi beras dunia sangatditentukan oleh
produksi Asia secarakeseluruhan.Penurunan
terjadi padakurun waktu tertentuseperti tahun
1987 yang secarastatistik sangatdipengaruhi
oleh penurunanproduksiAsia sepertiyangdapat
dilihat pada Gambar 1. Lebih rinci pengaruh
tersebutadalahakibatpenurunanproduksiCina
(1985 dan 1986), India, Bangladesh,Myanmar
dan Thailand (1986 dan 1987), dan Vietnam
(1987). Indonesia pada tahun tersebutjustru
mengalamikenaikan.

Penurunan produksi lebih besar terjadi
pada tahun 2002 (dari tahun sebelumnya
598.036.000 ton menjadi 569.228.000 ton).
Hal ini terutama disebabkanoleh penurunan
produksidi Cina, India, Thailanddan Myanmar.
Sementara negara lain yang mengalami
kenaikan seperti Indonesia, Vietnam dan
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Gambar1. ProduksiBerasDunia

Sumber Data:FAOSTAT Database, 2008.FAO, Rome. 22 Sep 2008(FAO last access).
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Bangladesh tidak mampu mempertahankan
produksi dunia. Sejak tahun 2007 terjadi
penurunanproduksi yang relatif besarkarena
berbagaifaktor penyebabtermasukperubahan
iklim, perubahankebijakan negarapengekspor
dan pergeseranorientasi produksi pertanian.
Akibatnya, tahun 2009 terjadi kenaikan harga
yang berkait denganturunnya pasokanberas
dari dua negarayakni India dan Filipina. Pada
periodeSeptemberdan Oktober2009, Filipina
dilanda topan yang menyebabkankerusakan
persawahandan memusnahkansatu juta ton
berasdalamgudangpenyimpanan.Kekeringan
dan banjir di India telah menurunkanproduksi
sekitar15 juta ton padamusim penghujan2009
dibandingkandenganmusimtahunsebelumnya.
Sebagai contoh, daerah produsen terbesar
di India, Andhra Paradesh dan Karnataka
dilanda banjir. Paradesh,setelahitu, terkena
kekeringan. Akibatnya, dua negara produsen
ini harusmembeli berasdari pasardunia untuk
memenuhikebutuhannya.Berbagaiupayatelah
dilakukan oleh banyak negara produsenpadi
sehinggadapatmeningkatkancadanganberas
dunia menjadi lebih besardibandingkan2007.
Penambahanstok beberapa tahun terakhir
sekitar 16 juta ton (dari 75 juta tahun 2006
menjadi 91,5 ton tahun 2009). Negara yang
besarkenaikanproduksinyaadalahCina, India,
IndonesiadanThailand.Dengandemikianpasar
beras selama2009 relatif stabil. Peningkatan
seperti ini tidak selalu dapat dicapai karena
berbagaikendala lingkungan (iklim, gangguan
hama)dan kebijakannegaraprodusen.

Pada tahun 2010 yang lalu, berbagai
persoalan dihadapi oleh sebagian negara,
misalnya Amerika Latinmengalamikekeringan
dan kelebihancurahhujan yang mengundurkan
musim tanam. Indonesiamengalamigangguan
produksi akibat dampak El Nino. Sebaliknya
Australia mengalamisedikit kenaikanproduksi.
Situasi tidak menentu terjadi di Afrika Bagian
SelatankarenagangguanCyclon. Perdagangan
duniamengalamiperbaikandenganpeningkatan
produksi sekitar 30 juta ton. Pertumbuhan
permintaan duniadapatdipenuhidenganrelatif
baik. FAO memperkirakan terjadi tambahan
pasokansekitar 6 juta ton menjadi 123 juta
ton. Pengurangankonsumsi terjadi dibeberapa
negaraprodusensampai24persen.Sebaliknya,
Indonesia dan Korea menambahcadangan.
Secara keseluruhan, cadangan beras dapat
memenuhi kebutuhan 27 persen konsumsi

2010.

Fluktuasi produksi terjadi akibat dua sebab
yaitu faktor lingkungan (termasuk bencana
alam) dan kebijakan pemerintah. Fakta di
atas menunjukkan bahwa faktor lingkungan
(gangguan iklim seperti curah hujan) sangat
dominan.Kejadiangagalpanenatausetidaknya
gangguan produksi semakin sering terjadi
sehinggatingkat kepastian produksi semakin
sulit diperkirakan. Produksi dunia masih dapat
dipertahankan, bahkan ditingkatkan dengan
memperhatikandan mengelolafaktor kendala
secara cermat. Upaya yang lebih serius
dalam bentuk pengelolaanair, pola tanamdan
pengendalian hama menjadi faktor penentu
keberhasilanproduksiberasdunia.Oleh karena
itu, bergantungpadakomoditaspangantunggal
sangatberbahayadi masamendatang.

Produksi padi Indonesia dengan fluktuasi
di beberapatahun mempunyaikecenderungan
meningkat. Pada awal tahun 1960 sampai
dengan tahun 1970, kenaikan produksi lebih
banyak dipengaruhi oleh perluasan lahan
dan perbaikan produktivitas meskipun masih
berjalan relatif lamban. Pertumbuhanproduksi
cukup tajam sekitar rata-rata 4,3 persen per
tahun pada kurun waktu 1970-1990. Periode
berikutnya 1997-2000 meningkat rata-rata
1,67 persen per tahun, terutama karena
bertambahnyaareal panen. Kenaikan rata-
rata terus terjadi sehingga pada tahun 2008
diperkirakan mencapai 60,28 juta ton gabah
kering giling atau naik sebesar5,46 persen
dibanding tahun 2007 (Gambar 2). Dengan
produksi tersebut, maka Indonesia kembali
menjadi negaraswasembadaberas. Fluktuasi
terusterjadi dalam kurun waktuterakhir hingga
swasembadasulit dipertahankan.Kebutuhan
konsumsinasionalsebagiandipenuhidari impor.

Fluktuasi stok beras dunia sangat
menghawatirkan apalagi banyak kebijakan
negaraprodusenuntuk mengurangiproduksi.
Kecenderungannegaraprodusenseperti Cina
untuk menambah produksi jagung sebagai
bahan baku bioetanol diperkirakan akan
berpengaruhterhadappenguranganstok dan
kenaikanhargaberasdunia.Pasardunia dalam
jangka panjang tidaklagi dapat diandalkan
sebagaisumberpasokanbaginegarapengimpor
termasukIndonesia.Warr (2011) mengingatkan
bahwaIndonesiasangatriskanmengantungkan
kebutuhanberasnyapadapasardunia.

ProduksiPadiOptimumRasional:PeluangdanTantanganRationally Optimum Paddy Production : Chance and Challenge
(Tajuddin Bantacut)

283



60

50

| 40
a

rr 30

3

O 20

10

N I I I I I I II I I I I I I I I M I I I II I I I I i I I I I I II II 1 I I I I I I

^DU)4£»^o\Dr^r^r^f^f^oooooooooochCharY0^choooo
o^aicnmch^mch^cyi^^oicncncricnaicncnoooo

Gambar2. Produksipadi Indonesia

SumberData: FAOSTAT Database,2008

III. PERBAIKANPRODUKTIVITAS

Produktivitas bervariasi tidak saja antar
negara dan pulau, tetapi juga antar daerah
menurutzonaekologi pertanian(agro-ecological
zones) dan sistem produksi yang digunakan.
Selisih antarpetani-punmasih terjadiwalaupun
berbagai upaya telah dilakukan. Hal ini
mengisyaratkanbahwa faktor pembatasyang
mempengaruhiproduktivitasdanproduksisangat
beragammulai dari pengolahantanah,produksi
dan pemasaran(Liangzhi, 2008). Produktivitas
rata-rataduniatertinggi terjadi padatahun2007
(4,15 ton/ha) denganlaju peningkatan yang
berkesinambungandari tahun 1961 sebesar
1,87 ton/ha. Cina sebagaiprodusenterbesar
dunia mencapaiproduktivitas tertinggi6,35 ton/
ha pada tahun 2007dengan kecenderungan
masih meningkat. Thailand dan India masih
relatif rendah dan cenderung meningkat.
Jepangadalah negara yang produktivitasnya
paling tinggi di duniadenganrata-ratamencapai
6,74 ton/ha pada tahun 1997 yangfluktuatif
dan cenderungstabil. Produktivitas Indonesia
tergolong sedang dengan capaian tertinggi
sebesar4,69 ton/ha pada tahun 2007dengan
kecenderunganmasih dapat meningkatdapat
dilihat padaGambar3.

Dari perkembangan produktivitas
tersebut, maka semua negara mempunyai
kecenderunganmeningkatkecualiJepangyang
telah mencapai angka stabil dan cenderung
menurun. Namun demikian,pencapaianJepang
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tidak dapatdijadikan acuankarenaperbedaan
varitasdansistempertanianterutamairigasi dan
pengelolaanlahan. Situasi pertanianIndonesia
lebih dekat dengan Cina sehingga, secara
statistik,dapatmenjadikannyasebagaipatoktuju
(bench mark) dalam peningkatanproduktivitas.
Untukmemperkirakanpeningkatanproduktivitas
secararasionaldapatmenggunakanperbedaan
produktivitas Indonesia dengan Cina dan
Jepang. Dibandingkan Cina maka Indonesia
berpeluangmeningkatkanproduktivitassebesar
1,66 ton/ha. Jikaperbandingandibuat dengan
Jepang maka selisih produktivitas masih
sangatbesaryakni 2,08 t/ha. Pembandingan
ini dimaksudkan untuk memperkirakanbatas
(limit) yang mungkin, meskipun sulit,dapat
dicapai dengan semua perbedaanterutama
iklim. You (2008) melakukan perbandingan
yang serupaantaraBrasil (tropis) denganCina
(sub-tropis) dan menyimpulkan bahwa, selain
Brasil dominan dengan lahan kering, faktor
produktivitas disebabkanterutama oleh pola
curah hujan danpenerapanteknologi yang
terkait denganirigasi (khusus untuk antisipasi
perbedaandan pemanfaatanvariasi iklim lihat
Amien dan Runtunuwu, 2010)

Peningkatanproduktivitas harus dilakukan
melalui perbaikan semua aspek budidaya
dan fasilitas pendukungnya.Faktor dominan
penyebab rendahnya produktivitas tanaman
pangan, antara lain adalah (i) penerapan
teknologi budidaya di lapangan yang masih
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Gambar3. Perkembanganproduktivitaspadiduniadannegaraprodusenutama
(FAO,2008)

rendah; (ii) tingkat kesuburan lahan yang
terus menurun (Adiningsih, dkk., 1994);
dan (iii) eksplorasi potensi genetik tanaman
yang masih belum optimal (Khush, 2002).
Perbaikan produktivitas menjadi pilihan yang
diyakini dapat meningkatkan produksi secara
rasional. Banyak teknologi yang berkembang
termasukbenih hibrida dan bioteknologi untuk
peningkatanproduksi sudahmenjadi perhatian
dunia penelitian.Hal ini mengisyaratkanbahwa
teknologi padi hibrida dan tanamanpadi baru
akan menjadi pilihan peningkatanproduktivitas
(Suhendrata,2008).

Salah satu kendala peningkatanproduksi
padi adalahketersediaanair. Kekuranganair di
musim kemarau menyebabkanluas tanaman
semakin kecil. Sebaliknya kelebihan air di
musim penghujanmenjadi penyebabgenangan
dan banjir yang dapatmenyebabkankerusakan
tanaman. Situasi ini sudah diperkirakan oleh
banyak ahli sejak dua dekade yang lalu.
Misalnya, para ahli memperkirakan bahwa
meskipun negara Asia Tenggara mempunyai
curah hujan yang tinggi, tetapi banyak negara
Asia yangkekuranganair padatahun2025. Hal
ini disebabkankarena pertumbuhanpopulasi
dan urbanisasi (Pingali, 1996). Dewasa ini,

kompetisi penggunaanair semakinketatantara
pertanian dan sektor lain seperti industri dan
perumahan.Orientasipengembanganpertanian
haruslah pada perbaikan genetik, teknik
budidaya tepat guna dan sistem irigasi yang
efisien (Singh, 2008).

Kualitas air akan menjadi persoalanbesar
di masa mendatang.Drainaseyang buruk di
perkotaandan sistem irigasi yang tidak efisien
adalahpenyebabutama masalahair termasuk
pembendungan, salinitas, toksisitas, dan
pencemaran.Situasi ini tidak mudahdiperbaiki
karena berawal dari ketidaksempurnaan

pengembanganskemairigasi dancarapandang
petani yang keliru dalam pengelolaan air.
Salinitasterjadi akibat intrusi air laut di daerah
pesisir dan mempengaruhikualitas air irigasi
(Postel,1989).

Selamarevolusihijau, lajuekspansivarietas
padi modern sangat cepat menyebabkan
pengurusanlahan subur pertanian, termasuk
sawah. Urbanisasi dan industrialisasi yang
sangatcepat dan tekanan populasi memaksa
petani mengeksploitasilahan marginal dalam
meningkatkan produksi untuk memenuhi
kebutuhankeluarga mereka.Akibatnya, tanah
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masam, daerah pasang surut, dan hutan
dikonversi menjadi lahan pertanaman yang
kemudian menjadi faktor pembatasproduksi
potensial.Sawahberirigasiteknis yang dikelola
melalui intensifikasitelahmengubahkarakteristik
dan polusi tanah(Ayurnis, dkk., 2008).

Penggenangandan pengeringan dalam
waktu yang lama telah menyebabkan
pengerasantanah dengan kedalaman 5-15
cm di bawah permukaan.Lapisan keras yang
mempunyaikerapatantinggi mengurangiporos
medium dan besar, menyebabkanpenurunan
permeabilitasdan kemampuanakar menyerap
haradari subsoil dan mendorongpembentukan
toksisitastanahakibat perendamanyang lama.
Keadaanini menghambatpertumbuhantanaman
setelah padi. Genangan dan penanaman
monokultur juga menyebabkan disefisiensi
hara mikro seperti seng, sulfur, dan toksisitas
(yang ternyata adalah zat besi). Defisiensi
sulfur yang terjadi di Indonesiaadalah akibat
rendahnyaasupanpupuk rendah-S.Keracunan
besi terutamaterjadi di sawahyang seringatau
terkena banjir berkelanjutan (Ponnamperuma
dan Deturck, 1993).

Intensifikasi yang dimaksudkan untuk
meningkatkan produktivitas, sesungguhnya
adalah proses penambanganhara dari tanah
secaraberlebih. Sebagaicontoh, produktivitas
6 ton/ha berarti menambanghara tanahsetara
dengan 100kg N, 50 kg P205, 160 kg K20,
19 kg Ca, 20 kg Mg, 10 kg S, 0.6 kg Fe,0.19
kg Zn, 0,64 kg Mn, 0,08 kg Cu, 0,06 kg B,
and 0,004 kg Mo dari luas satu hektar setiap
musim tanam. Pemupukan tidak mengganti
seluruh hara tersebuttetapi hanya mengganti
elemenmakro. Intensifikasiyang sudahterjadi
dalamjangka panjangtelah menyebabkandan
akan memperparahdefisiensi elemen mikro.
Lahan pertanian, terutama sawah, berada
dalam ketidakseimbangan hara sehingga
meningkatkan kebutuhan fosfor dan kalium
yang menimbulkan ketidakefisienan nitrogen
(Tran andTon That, 1994).

Ancaman serius datang dari perubahan
iklim termasukmeningkatnyakonsentrasiozon
di udara(Vingarzan, 2004).Pang,dkk., (2009)
menemukanbahwa kenaikan konsentrasi03
menurunkanproduksi biomassatanamandan
hasil padi. Hal ini terjadi akibat berubahnya
karakteristik fotosintesadenganmeningkatnya
konsentrasiozon.
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Dari uraian di atasdapatdiketahui bahwa
Indonesiamasihberpeluanguntukmeningkatkan
produktivitas padi sebagaisalah satu strategi
untuk meningkatkanproduksi nasional.Banyak
kendala dan potensi penurunanproduktivitas
yang perlu dipertimbangkan, dikelola dan
diwaspadai dengan cermat. Merujuk pada
produktivitas Cina maka Indonesia dapat
menambah produksi pada luasan lahan
sawah yang ada sekitar 6,8 juta ha dengan
indeks pertanaman 1,61 (Bappenas, 2007).
Dengan kondisi ini maka Indonesiaberpotensi
memanenpadi dari luasansekitar11 juta hektar
setiap tahunnya. Tambahan produksi yang
dapat diperoleh adalah 18 juta ton padi atau
setara dengan 12 juta ton beras per tahun.
Dengan perhitunganseperti ini maka peluang
Indonesia untuk swasembadaberas dalam

jangkawaktu menengahsangatdimungkinkan.
Dalam perspektifjangkapanjangsangatriskan
mengingatperbaikanproduktivitas hampir sulit
dilakukan karena kendala air dan kerusakan

tanah serta gangguan lingkungan seperti
perubahan iklim. Namun demikian, kajian
yang lebih intesif dan terpadu perlu dilakukan
sehingga potensi perbaikan dan pemanfatan
lahantersebutdapatdilaksanakan.

Kajian yang sangat intensif telah sampai
pada kesimpulan bahwa varietas modern
(hibrida) telah mencapaiproduktivitas tertinggi
(plateau), maksimum13ton/hadi kawasantropis
dan 15 ton/hadi temperatekarenapanjangnya
hari, penyinaranmataharidan rendahnyasuhu
malam hari. Di kawasan tropis, produktivitas
per musim tertinggi diberikan oleh varietas IR
8, sedangkanharian telah meningkat melalui
pengembanganvaritas masak awal moderen.
Pengembangangenetiktahanlingkungan yang
bervariasi bersamaandenganteknik budidaya
mulai dari penanamanhingga pasca panen
telah dapatmeningkatkanhasil padi. Teknologi
hibrida berhasil meningkatkanproduksi sekitar
15 - 20persen.IRRI mengembangkantanaman
padi tipe baru (Super Rice) dengan potensi
peningkatanhasil 50persen(Tran, 1998). Peng,
dkk., (2008) melaporkan bahwapengembangan
SuperRice di Cina mengalami kemajuan hingga
berhasil mencapai 12 ton/ha pada uji coba
lapanganatau 8-15 persenlebih tinggi dari
padapadi hibridasebelumnya.

Bersamaan dengan kesempatan,
terbentangbanyakhambatanmulai dari kualitas
lahan, perubahaniklim dan ketersediaanair.

PANGAN, Vol. 21 No.3September2012:281-295



Oleh karena itu, upaya peningkatanproduksi
melalui perbaikanproduktivitasharusdilakukan
dengan pendekatankomprehensif mulai dari
pengembanganvaritasyangsesuaidanmampu
beradaptasidengan lingkungan seperti tahan
kekeringan,tahan genangandan tahan hama.
Analisis tingkat makro ini menggambarkan
bahwa peningkatanproduksi.dapatdilakukan
hingga melebihi swasembadatetapi banyakhal
yang harusdilakukan yang memerlukanwaktu
persiapan yang lama. Pilihan peningkatan
produksi nasional akan menemui banyak
kendaladansulit dilakukan.

Fakta menunjukkanbahwa perkembangan
produktivitaspadi sawahsudahmelambatyang
berartiproduktivitasmarjinal lahansawahhampir
maksimum mendekati leveling off. Pilihannya
adalah meningkatkan produksi melalui
ekstensifikasiyangdinilai oleh banyakpenelitian
menunjukkansemakin tidak efisien. Upaya ini
akan dihadang oleh keterbatasananggaran
untuk pembukaan lahan dan pembangunan
irigasi serta tingginya kompetisi penggunaan
lahanuntuk kegiatannon-pertanian.Biaya yang
dibayarkan untuk peningkatan produksi padi
melalui perluasanlahan sawahakan semakin
mahal. Alternatif yang perlu dipikirkan adalah
meningkatkan produktivitas lahan melalui
intensifikasi atau perbaikan teknologi pada
lahandengankonsentrasitertentu.

Realisasiproduksi potensial tersebutperlu
disertai dengan berbagai upaya yang sangat
sulit. Petaniperlu diorganisasikandalamsistem
pertanaman. Input dan sarana prasarana
pertanian harus disiapkan untuk menjamin
produksi terjadi padakondisi yang relatif ideal.
Pembangunanirigasi dan manajemenair harus
sesuai dengan kebutuhan produksi dengan
pasokan yang memadai dan tatakelola yang
optimal. Kondisi ideal inijauh berbedadengan
fakta nyatadari lahansawah,sarana-prasarana,
petani, kelembagaan,dan pemasaranyang
ada saat ini. Dengan demikian, kemungkinan
meningkatkanproduksidalamjangkamenengah
dihadang oleh berbagai kendala yang
memerlukanupayadan biayayang memadai.

IV. EKSTENSIFIKASI

Pertumbuhansektor pertanian terjadi dari
dua aspek yakni perluasansumberdayadan
perbaikanproduktivitas. Perluasanlahan terus
terjadi terutama di wilayah dengan populasi

pendudukyang rendah. Perkembanganlahan
sangat cepat untuk tanaman perkebunan,
terutama sawit. Wilayah yang mendapatkan
perluasancepatadalahSumatera,Kalimantan,
Sulawesi,danPapua.Perusahaanbesaradalah
pemilik utamaperluasantersebutkarenaakses
mereka terhadapmodal dan teknologi sangat
besar.Sebaliknya,petanikecil banyakmenanam
karet, kopi, kakao, dan kelapa serta sebagian
telah berkontribusi pada pangsapasarsawit.
Kesenjangan produktivitas usaha besar dan
kecil sangatbesarsehinggapenguasaanpasar
terpusat pada usaha berskala besar (Fuglie,
2010).

Pertumbuhanyang pesat tersebut telah
meningkatkan keragamantanaman pertanian
yang semula didominasi oleh padi. Keadaan
ini di satu sisi sangatmenggembirakankarena
perbaikansumbangansektorpertanianterhadap
pertumbuhanekonomimenjadi lebih kuatdalam
penciptaanlapangankerja, perolehandevisa,
dan pemerataanpembangunan.Di sisi lain,
situasi makin buruk terjadi dalam ketahanan
pangan dan kerusakan lingkungan. Lahan
pertaniantanamanpangantidaktumbuhsecepat
sub-sektor perkebunan, bahkan semakin
terancamkarenacenderungberkurang.Padahal
sawah adalah tulang punggung ketahanan
pangan nasional (Wahyunto, 2009).Oleh
karena itu, kajian lebih lanjut tentang trade-off
produksi pertanianterhadapketahananpangan
dan lingkungan perlu dilakukan sebagaibahan
pertimbangan dan penilaian pembangunan
pertanian.

Potensilahan yang dapatdigunakanuntuk
perluasansawahsangatbesar.Berbagaikajian
telahdilakukandantelah mengidentifikasilahan
yangtersediadansesuaiuntuk perluasanlahan
pertanianmencapai16.816.000hektar(Ritung,
dkk.,2004). Direktorat Pangan dan Pertanian
Bappenas(2010) merinci bahwadalam jangka
menengahdari luasan tersebuthanya sekitar
20 - 25 persenyang dapatdimanfaatkanuntuk
perluasan areal pertanian karena berbagai
pertimbangan: (i) status penguasaan; (ii)
wilayah administrasi (lokasi); (iii) ketersediaan
tenaga kerja; (iv) ketersediaan infrastruktur
untuk pengadaaninput dan penyaluranoutput
usahatani;dan (e) peluangnyauntuk dikonversi
menjadi lahan pertanian dalam kaitannya
denganrencanatata ruang (peruntukanlahan
untuk pengembanganpemukiman, perkotaan,
konservasihutan,dan Iain-Iain).
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Dari luasan tersebut yang dapat
dikembangkanuntuk perluasansawah sekitar
650 ribu hektar yang tersebardi Papuadan
Maluku 80 ribu hektar, di Sumatera295 ribu
hektar, di Kalimantan 150 ribu hektar, dan
di Sulawesi 200 ribu hektar. Dengan asumsi
bahwa pencetakan dan pengelolaan sawah
sama dengan rata-rata lahan yang sudah
ada, produktivitas sama dengan Cina (6,35
ton/ha) dan indeks panen 1,61 maka potensi
produksi melalui ekstensifikasiadalah6,7 juta
ton. Namun, produktivitas maksimum ini sulit
diperolehuntuksawahbaru makayang rasional
adalahproduktivitasyangsudahdicapaisaatini
sekitar 4 ton/ha. Artinya, tambahanini adalah
peningkatan produksi yang secara teknis
dapat dicapai melalui perluasansawah. Pada
tingkat implementasimasih banyak persoalan
yang menghambat antara lain (i) kendala
biaya; (ii) kepemilikan lahan; (iii) ketersediaan
air; (iv) gangguaniklim; (v) infrastruktur, dan
lain sebagainya. Hikmatullah dkk., (2002)
mengemukakan bahwa kendala perluasan
lahan di luar Jawa jauh lebih banyak seperti
kesuburantanahdan topografi.

Secaranyata, luas bersih yang diperoleh
adalah tambahan luas dikurangi dengan
konversi lahan. Meskipun data laju konversi
lahansawahbelumsepenuhnyaakurat,banyak
pihaksepakatbahwadewasaini sekitar110,000
ha/tahun(Sumaryantodan Sudaryanto,2005).
Artinya, potensi perluasan lahan tersebut
terkoreksi oleh konversi selama lima tahun.

Dengan demikian program ekstensifikasitidak
berpengaruh banyak terhadap peningkatan,
tetapi hanya sebagai penyangga produksi.
Apalagi dibandingkan dengan rencana
KementerianPertanianyang hanyamelakukan
perluasanlahan sawah250,000 hektar dalam
periode 2009-2014 maka akan terjadi defisit
yang sangatbesar. Tambahanproduksi yang
dapatdiperolehadalah1,6 juta ton. Departemen
PU (2008) dalam Bappenasmerinci bahwa
konversi terjadi di Pulau Jawa untuk berbagai
penggunaannon pertanianseperti perumahan
(58,7 persen)sertalainnya (21,8persen)yakni
kawasanindustri, perkantoran,pertokoan,dan
sebagainya.Di Luar PulauJawa,proporsi lahan
sawahyang beralih fungsi menjadi perumahan
adalah sekitar 16 persen,sedangkanyang
beralih fungsi menjadi lahan pertanian non
sawahsekitar49 persen.
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Secarahukum, pengendaliankonversi (alih
fungsi) lahan dapatdilakukan denganmerujuk
padaUU No. 41Tahun2009tentangPerlindungan
LahanPertanianPanganBerkelanjutan.Banyak
kendala yang menghambatimplementasinya,
antaralain adalah(i) koordinasidanpelaksanaan
kebijakan serta konsistensi perencanaan;(ii)
sistem administrasi tanah masih lemah; (iii)
koordinasi antar lembagayang terkait kurang
kuat; dan (iv) implementasitata ruang belum
memasyarakat (Nasoetion, 2004). Padahal
dampaknegatifkonversisudahsangatdirasakan
oleh masyarakat luas khususnya kerapuhan
ketahananpangannasional(Irawan, 2005).

Permasalahanyang akan ditimbulkan oleh
ekstensifikasi selain terjadinya perubahan
keadaanalam juga persoalanyang ditimbulkan
oleh praktekpertanianitu sendiri. Ekstensifikasi
pada dasarnya adalah proses perluasan
sistem pertanian dengan minimum input dan
biaya modal. Kecenderungan menunjukkan
bahwa perluasan selalu diikuti dengan
praktek budidaya "baku" yang dicirikan oleh
penggunaanpupuk, pestisidadan tenagakerja.
Dalam konteksIndonesia,ekstensifikasiadalah
pintu masukintensifikasi yang meluas.Dengan
demikian, persoalan yang ditimbulkan oleh
pertanianintensif harusdiantisipasisejak awal
program perluasandimulai. Perencanaanyang
cermat (detailed planning) diperlukan untuk
mengoptimalkan manfaat dan meminimalkan
dampaknegatif.

Dari uraian di atas, perluasan pertanian
pangan khususnya padi dapat dilakukan
karena masih tersedia cukup lahan. Namun,
dengan berbagai kendala dan keterbatasan,
ekstensifikasi diperkirakan sulit dilakukan
sebagaisatu-satunyaupayauntukmeningkatkan
produksi beras, terutama dalam jangka
menengah.Program yang dicanangkanrelatif
jauhdi bawahkebutuhanuntukmencapaisurplus
berasdanswasembadayang berkelanjutan.

V. PENGURANGANSUSUT

Potensi perbaikan produksi melalui
pengurangansusut panen dan pasca panen
relatif besar. Direktorat Jendral Pengolahan
dan PemasaranHasil Pertanian melaporkan
bahwa tingkat susut masih tinggi meskipun
sudah jauh menurun (Tabel 1). Perbandingan
tahun 2005, 2006,2007 dengan tahun 1995
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dan 1996 menunjukkan terjadi penurunan
susut sebesar9,69 persendari 20,51 persen
(BPS 1995/96) menjadi 10,82 persen (BPS
2005/2007).Penurunsebesarini sulit diterima
denganakal sehatkarenapraktekdi lapangan
tidak banyakberubahatau tidak jauh berbeda.
Program-programpengurangansusut hanya
menjangkausebagiankecil wilayah dan petani
padi. Kecurigaanyang diakui bahwapenurunan
tersebut tidak mutlak karena perbaikan
penangananpasca panen tetapi juga karena
perbaikan metode pengukuransusut. Namun
penjelasan perbedaan tidak diikuti dengan
kebenaranatautingkat kesahihanmetodeyang
baru. Oleh karena itu perlu pengkajian yang
lebih benardan tepat.Terlepasdari perbedaan
itu, tingkat susut masih mengindikasikan
bahwaupayapengurangansusutrelatif kurang
dibandingkan dengan potensi produksi yang
dapatdiselamatkan.

Faktorpenyebabbesarnyasusutmeliputi (i)
varitaspadi, (ii) tingkat kematangandan kondisi
tanaman,(iii) metodapemanenan,(iv) alat dan
mesin pemanenan,(v) metode pengeringan,
(vi) cara angkut, (vii) penggilingan, dan (viii)
metode penyimpanan. Pengurangan susut
dapat dilakukan dengan memperbaiki faktor-
faktor tersebut,seperticarapemanenanmelalui
penerapanteknologidanpenggunaanperalatan
mulai dari yang sederhanahinggayang sangat
kompleks(lihat juga Budihartia,dkk., 2008).

Pemanenanmelibatkanoperasipemotongan
tangkai(batang,malai), menyatukan(mengikat)

malai, menumpuk,dan mengangkutke tempat
penyimpanan sementara (banyak variasi
operasi pemanenan). Pada setiap tahapan
(operasi) tersebut dapat terjadi kehilangan
sehinggamemerlukanpenangananyang tepat
untuk mengurangi susut. Sebagai ilustrasi
penggantiansabit biasa dengan sabit gerigi
tani atau maros dapat menurunkansusutdari
4,07 persen menjadi 3,20 persen tergantung
pada varitas dan sistem pemanenen.Sistem
keroyokan menyebabkan susut yang lebih
besardibandingkandengankelompok. Potensi
pengurangansusutini sangatbesardan dapat
diturunkanhingga0,89 persen(rata-rataAsia).

Sebagianbesar petani masih melakukan
perontokan dengan cara yang sederhana,
misalnya gebotan yang menyebabkansusut
hingga 3,11 persen. Penggunaan thresher
dapatmenekansusuthingga2,37persen(pedal
thresher) atau 2,37 persen (power thresher),
pada metoda pengukuran lama. Potensi
penurunan pada penerapanpower thresher
dapatmengurangisusutyang berarti misalnya
menjadi0,5 persen.

Pengeringan yang dilakukan petani
umumnya menggunakan penjemuran pada
tempat terbuka seperti halaman, lamporan,
bahkan jalan. Susut fisik dapat terjadi akibat
tercecerdandimakanbinatang.Secarakualitas,
susut terjadi karenatingkat pengeringanyang
tidak merata, laju yang lambat menyebabkan
biji kuning, dan kerusakan akibat jamur.
Permasalahanmenjadi lebih sulit ketika musim

Tabel1. PerbandinganBesaranSusutPanendanPascaPanenGabah/GerasMenurutJenisSusut.

JenisSusut

1986/87

Besaransusut(%)

Ditjen PPHP

1995/96 20073>

FAO - Asia

variasi

Pemanenan 9,19 1> 9,521» 1,571> 0,89

Perontokan 5,481> 4,781> 0,981> 0,98

Pengangkutan 0,59 0,19 0,38 0,97

Pengeringan 1,941» 2,131> 3,592> 3,10

Penggilingan 3,512> 2,192> 3,072> 4,37

Penyimpanan 0,32 1,61 1,68 3,55

Total 21,03 20,51 11,27 12,99

Sumber:Ditjend PPHP(2008); FAO pada http://www.fao.ora/docrep/004/ac301e/AC301e04.htm(diunduh
2/8/2012jam 13.33)
Keterangan: 1) prosentase terhadapGKP; 2) prosentase terhadapGKG; 3) angkaperkiraanBPS
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hujan. Penggunaanpengeringanbuatan yang
sederhanasekalipun dapat mengurangisusut
yang berarti, misalnyahingga2 persensaja.

Penggilingan di Indonesia masih sangat
beragam mulai dari Penggilingan Padi
Sederhana(PPS), Penggilingan Padi Kecil
(PPK), Penggilingan Padi Besar (PPB) dan
Penggilingan Terpadu (Rice Processing
Complex). Sebagianbesar padi digiling pada
PPS dan PPK sehingga menghasilkanmutu
beras rendah, skala ekonomi kecil dan pasar
lokal atau tradisional. Semakin sederhana

penggilingansemakintinggi susutpengolahan.

Susut penggilingan dapat dilihat dari
rendemen rata-rata yang dihasilkan yaitu
55,47 persen,59,69 persendan 61,48 persen
masing-masing untuk PPS, PPK, dan PPB.
RendemenRPC jauh lebih besarhingga dapat
mencapai72 persen.Hal tersebutmenunjukkan
bahwa semakin besarkapasitasdan semakin
besarrendemenyang dihasilkan. Padakondisi
sekarang,selisihrendemenPPKdanPPBadalah
sekitar 6 persen. Potensi pengurangansusut
dengan meningkatkankapasitaspenggilingan
sangatbesardapatmencapailebih dari 2 juta
ton beras.Namun,upayaini tidak realistisuntuk
jangkapendek(Thahir, 2002).

Fokus perhatianpengurangansusutdapat
dilakukan pada PPS dan PPK. Perbaikan
yang dapat dilakukan adalah merubah atau
menyempurnakankonfigurasimesinpenggiling.
Rendemen dan kualitas beras giling yang
dihasilkanoleh konfigurasi PPM (C-H-S-Pyaitu
cleaner, husker, separator, dan polisher) lebih
tinggi dibandingkankonfigurasi PPK (H-P yaitu
Husker dan Polisher). Perbedaankomponen
konfigurasi grain cleaner (pembersih gabah)
dan separator (pemisah beras pecah kulit
dengan gabah tidak terkupas) menghasilkan
rendemenyang lebih baik sekaligusmutu beras
yangdapatmemenuhibaku mutu.

PenambahanseparatorpadakonfigurasiHP
meningkatkanrendemensebesar 0,9 persen,
yaitu dari 65,33 persenmenjadi 66,27 persen.
Demikianjuga denganpenambahanpembersih
gabah dan separatorpada konfigurasi dapat
meningkatkanrendemensebesar1,9 persen,
yaitu dari 65,33 persenmenjadi 67,22 persen.
Penyempumaan konfigurasi PPK (yang
jumlahnya mencapailebih dari 65 persendari
keseluruhanindustripenggilinganpadi) menjadi
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C-H-P atau C-H-S-P, dapat meningkatkan
rendemen beras 0,9 persen -1,9 persen

atau setara dengan 450.000 - 950.000 ton
beras.Peningkatanini tentu lebih besarlagi, jika

dibandingkandenganrata-ratarendemenyang

dihasilkan pada PPK di Pulau Jawa lainnya,
yaitu hanya 61 persen. Penyempumaan

lebih lanjut dapat menambah rendemen

secaranyata. Dari upaya rasional dan realistis

perbaikan konfigurasi penggilingan dapat
diperolehperbaikanrendemenrata-ratamenjadi

67 persen. Dengan demikian akan terjadi

tambahanproduksi berasdalamjangkapendek
sekitarsatujuta ton yangsecaraberlahandapat

ditingkatkan menjadi lebih dari 1,5 juta ton per
tahun(Tjahjohutomo,dkk., 2004).

Sekitar 70 - 90 persen padi atau beras
disimpan baik di tingkat petani, pedagang,
atau gudang (Bulog, Pengusaha Swasta).
Oleh karena itu, penyimpanansangatpenting
untuk menghindari kerusakandan kehilangan.
Penyimpanan yang baik akan melindungan
beras atau padi dari panasatau dingin yang
ekstrim, peningkatan kadar air, serangga,
binatang pengerat, dan lain sebagainya.
Pada tingkat kebun, penyimpanandiperlukan
untuk pengamananpangandan penyimpanan
sementara. Namun demikian, petani kecil
tidak memiliki kemampuan untuk melakukan

penyimpanandenganbaik. Penyimpananpada
skala kecil menyebabkansusut karena : (i)
Diserangoleh serangga,tikus, dan burung; (ii)
Penyimpananwaktu lama dengankadarair 14
persenataulebih ataumenyimpanlebih dari dua
minggudengankadarair 18%; dan (iii) Lain-lain
termasukpencurian(Lantin, 1997):

Susut penyimpanan yang masih relatif
tinggi dapatditurunkan denganberbagaicara.
Penyimpananterpaduatau penjualanlangsung
dapat mengurangi susut pada tingkat petani
atau kebun. Penggunaanwadah yang baik,
gudang yang terkendali, dan pengawasan
selamapenyimpanandapatmenurunkansusut
secaranyata.Namun upayaini akanmengubah
manajemen perberasanyang besar-besaran
dari hulu (petani), pedagangdan pasar, dan
pengangkutan.Perbaikan penanganyang
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selamaini sudahada saja diperkirakan dapat

menekansusuthinggasatupersen.

Dari uraiandi atas,makadapatdiperkirakan

pengurangansusut panen dan pasca panen

seperti pada Tabel 2. Perhitungandilakukan

dengan asumsi bahwa data susut yang

dipublikasikanKementantahun2007didasarkan

padametodologi yang benar. Denganprogram

perbaikan penangananpasca panen, yang

memang harus dilakukan baik sekarang

maupun yang akan datang dan telah dicapai
oleh negaralain, makapenyelamatansekitar1,6
juta ton berasdapatdiperoleh.Membandingkan
dengansusut panen 1995/1996maka potensi
penyelamatanmencapai4,6 juta ton. Hal ini
berarti bahwapemenuhanmelalui impor sudah
tidak diperlukan.

VI. PRODUKSIRASIONALBERAS

Pemikiran sederhana di atas dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi
peningkatanproduksiberasyang rasional,tidak
berlebihan dan tidak melampaui kepatutan
yang justru menimbulkan faktor pembatas
baru (secondary/newproduction constraints)
produksi. Upaya terpadu melalui perbaikan
produktivitas (intensifikasi), perluasan
areal tanam (ekstensifikasi) dan perbaikan
penanganan pasca panen (pengurangan
susut)dapatdilakukan secaraterpadu. Ketiga
pendekatanini dapat meningkatkan produksi
padi yang memenuhi kebutuhan konsumsi
nasionalyang dapatdilihat padaTabel 3.

Peningkatanproduksi 15 juta ton adalah
sangatrasional jika dilihat sebagaitambahan

optimum sesuai dengan potensi lahan yang
sesuaiuntuksawah,kesenjanganproduktivitas,
dan perbaikanpenangananpascapanen.Jika
angka susut menggunakantahun 1995/1996
maka peningkatan produksi dapat mencapai
17 juta ton beras.Demikian juga, jika konversi
ataualih fungsi lahansawahdapatdikendalikan
makatotal tambahanproduksi dapatmencapai
22 juta ton. Dengan tingkat konsumsi beras
saatini (139 kg/kapita/tahun)makapeningkatan
produksi tersebutdapat mencukupi kebutuhan
hingga 130 juta penduduk.Tingkat produksi ini
cukup untuk tambahan penduduk hingga 40
tahun ke depan (laju pertumbuhanpenduduk
terakhir1,48 persenpertahun).

Perkiraan produksi beras nasional tahun
2011 adalah 37 juta ton (jumlah ini diragukan
karena pada tahun yang sama kebutuhan
nasionaldigenapidenganimpor). Berbasistahun
2011 maka potensi produksi beras nasional
dengan program intensifikasi, ekstensifikasi,
dan perbaikanpascapanenadalah57 juta ton
atau jika pengendalianalih fungsi lahan dapat
dilakukanmakaproduksimenjadisekitar67 juta
ton. Dengandemikianpotensiproduksinasional
dapat memenuhi kebutuhanpendudukhingga
lebih dari 350 juta penduduk. Potensi surplus
produksi yang tidak dibatasi oleh kurun waktu
tertentu (artinya semua upaya telah berhasil)
adalah25 juta ton.

Berbagai upaya lain dapat mempercepat
upaya peningkatanproduktivitas bahkandapat
melebihi perkiraan tersebutdi atas, misalnya
penanamanmenurutpola iklim dan penerapan
System Rice Intensification (SRI). Pemanfaatan
keragaman iklim adalah peluang untuk
meningkatkan produktivitas melalui variasi

Tabel 2. PotensiRealistisPenyelamatanSusutPascaPanen

JenisSusut
Tingkat Susut
Saatini (%)

TargetSusut

(%)

Setaraberasyangdapat
diamankan(ton)

Pemanenan 1,57 0,89 265.200

Perontokan 0,98 0,50 187.200

Pengangkutan 0,38 0,38 0

Pengeringan 3,59 2,00 620.100

Penggilingan 3,07 2,5 222.300

Penyimpanan 168 1,00 265.200

Total

susutrr

encapai

11,27 7,27 1.560.000

Catatan: Jika angka
produksim

lasih sekitar20%

4.797.000ton.

(sesuaitahun1995/96)maka potensipenyelamatan
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Tabel 3. TambahanRasionalProduksiBeras

Program ParameterPerbaikan
Peningkatan
Produksi(ton)

Intensifikasi1
Produktivitasnaik 1,66ton/hauntuk

menyamaiChina
12.000.000

Ekstensifikasi2

Potensilahanyangsesuaiuntuk sawah
650.000ha, tetapi yangdapatdirealisaikan
hanyasekitar250.000ha

2.682.000

PenanganPascaPanen3 Lihat Tabel 2, susutturun menjadi7,27% 1.560.000

Penyusutanlahan4
Laju alih fungsi lahan110.000ha/th tidak
dapatdikendalikandalamtiga tahun
kedepanhinggatotal 400.000ha

(1.651.000)

Total tambahanproduksi
Perbaikanterpaduintensifikasi,
ekstensifikasidan penangananpascapanen

14.591.000

Tambahanini adalahoptimum yangdapatdicapaidenganperbaikanfaktor produksi dansaranapertanian
terutamapemeliharaantanaman,irigasi dan manajemenair
Potensi produktivitas maksimumadalah 6,8 ton/ha, dengan indeks pertanaman1,61 sehinggatotal
produksimencapai6,7 juta ton. Namun demikian,sejalandenganwaktupembatassemakin ketatsehingga
perluasansemakinsulit.
Potensi pengurangansusut ini secarateknis yang paling mungkin dilakukan, tetapisecarasosiologis
banyakkendala.
Jika penguranganluasanini dapatsegeradikendalikan maka kehilangan produksidapatdikurangi

pola tanam menurutwilayah iklim (Amien and
Runtunuwu, 2010). Penelitian penerapanSRI
sudah banyak dilakukan dengan hasil yang
sangatmenjanjikansebagaibagiandari upaya
perbaikan produktivitas (Sato and Uphoff,
2007; Sheehy, et a/., 2008; Stoopa,ef a/.,
2002).Temuan-temuanbaru diperkirakan akan
diperoleh sehinggaperlu penerapannyadalam
skala yang luas sebagai bagian dari upaya
perbaikanproduktivitasakandapatmemperbaiki
produksiberassecaranasional.

VII. MASALAHLINGKUNGAN

Masalah lingkungan seperti pisau bermata
dua, mengganggu produksi dan mencemari
lingkungan itu sendiri. Gangguaniklim dapat
menyebabkan banjir yang menggagalkan
panen.Padasaatyangbersamaan,sawahyang
tergenang (banjir) berpotensi meningkatkan
emisi metan.Sawahirigasi dapatmenyebabkan
pengurasanair (water logging), penurunanair
tanah, salinitas dan alkalinitas. Demikianjuga
denganperluasanpadi gogodapatmendorong
deforestasidan erositanah.Penggunaanpupuk
(terutama N) mungkin berkontribusiterhadap
emisigasrumahkaca.Aplikasi berlebihanpupuk
dan pestisidadapatmenyebabkanpencemaran
dan menimbulkan bahaya kesehatanmelalui
buangan air irigasi. Persoalan tersebut,
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pada gilirannya, akan menjadi penyebab
penurunanproduktivitas. Beberapafenomena
pemanenanhara, eksploitasi lahan marginal,
ketidakseimbanganharatanah,dan pola tanam
intensif harus diperhatikan secara seksama
agarpenurunanproduksidapatdihindari.

Sudahsejaklamadiketahuibahwaintroduksi
varietas unggul serta penggunaan pupuk
nitrogendan pestisidadalamjumlah besartelah
merubahstatushamadari berpengaruhrendah
menjadi tinggi dari segi ekonomi. Perubahan
iklim dan kerusakan lingkungan (habitat)
telah menyebabkanledakan hama yang tidak
terkendali. Wereng coklat, penggerekbatang,
penggulungdaun dan Iain-Iain telah dilaporkan
sebagaipenyebabserius kerusakantanaman.
Demikian juga denganpenyakit tanamanjuga
telah menurunkanproduksi secarasignifikan.
Perpendekanumur tanamantelah mendorong
perkembangbiakanhama menjadi lebihcepat.
Kejadian ini perlu diwaspadai dalam upaya
peningkatanproduktivitas.

Banyak penelitian masih diperlukan untuk
menyelesaikanpersoalan tersebut. Namun
demikian, banyak kendala biotik dan abiotik
seperti suhu rendah, kekeringan, kebanjiran,
hama baru atau mempunyaisifat baru, tahan
gulma masih memerlukan penelitian hulu
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terutama fisiologi dan bioteknologi
memahamidan menyelesaikanmasalah.

untuk

Hambatanlain yang sangatpenting dalam
peningkatanproduksi melalui intensifikasi dan
ekstensifikasiadalahketerbatasanpasokanair.
Pertumbuhanpenduduk, terutama di negara
berkembang, meningkatkan konsumsi air
domestik sekaligus pertanian untuk produksi
pangan dan industri untuk pengolahan.
Pencemaranair akan semakintinggi sehingga
air yang secarakuantitatif tersediatidak dapat
digunakanatau memerlukanbiaya yang besar
untuk mengolah sebelum dapat digunakan.
Semua ini menjadi faktor penyebab bahwa
air akan menjadi pembatasproduksi sektor
pertanian(Bouwer, 2000).

Wallace (2000) merinci yakni pertambahan
penduduk sebesar 3,9 milyar pada tahun
2050, kebutuhanpangan menjadi beban bagi
sumberdayaair tawar. Pertanianmenggunakan
75 persen dari total eksploitasi air sehingga
67 persen penduduk akan kekurangan air
padatahun tersebut.Lahan pertaniansemakin
terbatas karena kompetisi peruntukan yang
semakinkompleksmakasangatsulit menaikkan
produksipertanianberbasisperluasanlahandan
air. Cara rasional peningkatanproduksi melalui
penggunaanair adalahdenganmemanfaatkan
potensitambahanefisiensiair. Hal inisudahdan
sangatmungkin terusterjadi di Indonesia.

Gambaran kerusakan lingkungan dan
perubahaniklim yang akanterjadi adalahfaktor
koreksiyangharusdicermatidalampeningkatan
produksi padi baik melaluiintensifikasi maupun
ekstensifikasi. Perhitungan ketersediaan air
harusmenyertaianalisiskesesuaianlahan.Jika
faktor pembatasini tidak diperhitungkandapat
terjadi situasikelaparanmassalsecaratiba-tiba
tanpaantsipasiyang tepat.

VIII. DIVERSIFIKASIPANGAN

Bahanpanganpokok harusdipandangdari
fungsinya sebagaisumberkalori yang berasal
dari kandungankarbohidratnya.Dengan cara
pandangsepertiini, makasemuahasilpertanian
dengan kandungan utama karbohidrat dapat
dijadikan bahan panganpokok. Berasadalah
salah satu tetapi bukan satu-satunyabahan
pangan pokok yang dapat memenuhi kalori
yang diperlukan tubuh. Indonesiamempunyai
banyaktanamansumberkarbohidrat yangdapat

digunakanuntuk menggantikanberas. Namun
demikian karenasifatnya yang tidak siap olah
dan volumenya besar, maka hasil pertanian
sumberkarbohidratperlu diolah menjadibentuk
antarayaitu tepung. Upaya pengembanganini
perluditunjangdengankebijakanyangmemadai,
sehingga industri tepung dapat tumbuh dan
berkembangdenganbaik dan cepat(Bantacut,
2009).

Diversifikasi pangan akan menurunkan
konsumsiberassecaranyata.Penurunanhingga
80/kapita/tahun (seperti Malaysia misalnya)
maka terjadi pemotongan konsumsi hingga
43 persenatau setaradengan13-14 juta ton.
Jika hal ini terjadi maka peningkatanproduksi
beras khususnyaekstensifikasimejadi pilihan
saja. Kebutuhan beras akan turun menjadi
sekitar 20 juta dapat dipenuhi dari produksi
yang adasekarang.Upaya pengurangansusut
pascapanen yang berhasil dan pengurangan
konsumsi akan membentuksurplus hingga 25
juta ton. Dengandemikian tantanganterbesar
pemerintah bukanlah meningkatkan produksi
padi tetapi lebih pada diversifikasi pangan
pokok.

Komoditas potensial untuk diversifikasi
pangan pokok adalah umbi-umbian (ubi
kayu, ubi rambat), palma (sagu), dan biji-
bijian (jagung). Ubi kayu adalah tanaman
yang paling potensial karena dapat ditanam
secaraluas (tanah marjinal dan subur, relatif
tahan kekeringan)dan sudahmenjadi pangan
pokok sebagianmasyarakat(Bantacut,2010).
Sagutelah menjadi panganpokok masyarakat
pesisirdi Irian, Maluku,Sulawesi,danSebagian
Sumateradengan potensi yang sangatbesar
sehingga dapat mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan pangan sebagianbesar penduduk
Indonesia(Bantacut,2011).

IX. KESIMPULAN

Peningkatanproduksi padi yang rasional
dapat memenuhi tambahanpendudukhingga
100-120juta. Artinya cukup untuk kurun waktu
40 tahun kedepan.Upayapeningkatanproduksi
harus integratif antara intensifikasi (perbaikan
produktivitas), ekstensifikasi (perluasan
lahan sawah), dan pengurangansusut pasca
panen. Tambahan produksi yang rasional
adalahsampaidengan17 juta ton berasatau
22 juta ton jika konversi lahandapatdicegah.
Kenaikan ini didasarkanpada asumsi kondisi
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saat ini. Perubahan lingkungan dan iklim
seperti keterbatasanair akan menjadi faktor
penghambattambahanproduksi.

Faktorproduksidanalam(lingkungan)terus
berubahyang harusdiantisipasidengancermat
dan benar. Bentuk antisipasiyang baik adalah
mempercepat proses diversifikasi pangan
sehinggaprogram yang harus dikembangkan
adalah swasembadaatau surplus pangan
bukan hanya beras. Jika hal ini dilakukan,
maka Indonesia bukan hanya mandiri dalam
pangantetapi menjadibangsayang mempunyai
ketahanan pangan dari ancaman globalisasi
ekonomi, perubahan sosial dan perubahan
lingkungan seperti gangguan ilklim dan
kekeringan.
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